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ABSTRAK

Kelas konjugat merupakan salah satu teori di dalam aljabar modern. Didalam
teori kelas konjugat kita dapat menbagi setiap elemen dari grup kedalam kelasnya masing-
masing. Pada penelitian ini, akan diselidiki kelas konjugat pada grup Simetri dan grup
Dihedral dan akan di bandingan kombinasi jumlah kelas konjugat dari grup Simetri dan
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grup Dihedral pada orde yang sama. Grup Simetri merupakan grup dengan kekongruenan

yang bersifat invarian dan mempunyai fungsi komposisi sebagai operasinya. Grup
Dihedral merupakan suatu grup dari himpunan simetri-simetri dari segi-n beraturan.
Dalam penelitian ini yang akan dibuat kelas konjugat pada pada grup Simetri adalah
Sp (n = 3,4,5,6) dan pada grup Dihedral adalah D, (n = 3,12,60,360). Hasilnya, hanya S;
dan D; yang memiliki kombinasi jumlah-jumlah kelas yang sama.
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1. PENDAHULUAN

Grup merupakan salah satu struktur aljabar yang
terdiri dari himpunan tak kosong yang dilengkapi
operasi biner yang bersifat asosiatif, memiliki elemen
identitas dan setiap elemennya memiliki invers. Apabila
operasi biner pada suatu grup berlaku sifat komutatif,
maka grup tersebut disebut Grup Abelian atau Grup
Komutatif. Berdasarkan banyak elemen yang termuat di
dalam grup, grup dibagi menjadi dua yaitu grup
berhingga dan grup tak berhingga.

Secara umum, Suatu grup yang elemen-elemennya
merupakan permutasi dengan operasi komposisi disebut
grup permutasi. Secara khusus, jika sekumpulan
permutasi dari suatu himpunan S yang tidak kosong
(nonempty) merupakan sebuah grup dengan operasi
komposisi fungsi (), maka S disebut grup permutasi
atau disebut grup simetri pada S. Jika order dari S adalah
n, maka grup simetri ini dan ditulis Sn [1].

Suatu elemen-elemen dari grup dihedral Dn adalah
semua simetri dari segi-n beraturan, dan order dari Dn
adalah 2n. Tetapi grup dihedral didefinisikan hanya
untukn > 3 [1].

Sebuah refleksi terhadap sebuah garis, sama seperti
refleksi terhadap garis lain. Artinya, saat refleksi
terhadap 2 buah garis berbeda di sebuah bidang tidak
sepenuhnya sama, tetapi memiliki hasil yang sama.
Sama seperti, 2 elemen di grup S,, memiliki elemen yang
berbeda tetapi mempunyai hasil yang sama (tukarkan
kedua elemen dan hasilnya tidak berubah). Konsep ini
membuat gagasan yang berbeda tetapi mempunyai hasil
yang sama disebut konjugat [2].

Grup D, dan S, tidak komutatif, sehingga akan
sangat menarik untuk mempelajari kelas konjugatnya.
Pada penelitian ini, peneliti ingin membandingkan
kombinasi jumlah kelas konjugat pada grup yang
memiliki orde yang sama, dimana akan dibandingkan
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kelas konjugat pada grup Simetri S, (n = 3,4,5,6)
dengan kelas konjugat pada grup Dihedral D, ,(n =
3,12,60,360). Disini peneliti memadankan S; dengan D5,
S, dengan Dy, S5 dengan Dy, dan Sg dan Dsg.

Grup

Definisi 1 : Suatu himpunan tak kosong G bersama

dengan suatu operasi * pada G dinamakan Grup

terhadap operasi * bila memenuhi aksioma grup :

a. Tertutup untuk setiap a,b € G berlakua «b € G.

b. Asosiatif untuk setiap a, b, ¢ € G berlaku a = (b * ¢) =
(a*b)=c.

c. Identitas. Ada suatu elemn e € G sedemikian
sehingga untuk semua a € G berlaku a*xe = a = e *
a. Elemen e dinamakan elemen identitas di G.

d. Invers untuk setiap a € G ada elemen a~! € G yang

memenuhi axa'=e=a'xa. Elemen a7!
dinamakan invers dari elemen a [3].

Definisi 2 : Suatu grup G dengan operasi * dinamakan

grup Abelian atau Komutatif bila untuk setiap a,b € G

berlakua «b = b = a [3].

Contoh 1 : Grup pada bilangan bulat Z.
Misalkan Z adalah himpunan bilangan bulat, maka
(Z, +) adalah grup karena berlaku :

a.  Operasi penjumlahan biasa (+) pada Z merupakan
operasi biner sebab operasi biner merupakan
pemetaan dari Z x Z - Z. Untuk setiap a,b € Z
maka a+b € Z.

b. Untuk setiap a,b,c€Z maka a+ (b+c¢)=(a+
b) + c. Jadi operasi + bersifat asosiatif di Z.

c.  Terdapat elemen identitas yaitu o terhadap operasi
+ di Z sedemikian sehingga 0 € Z sedemikian
sehingga a + 0 = 0 + a = a, untuk setiap a € Z.
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d. Untuk a€Z terdapat a ! yaitu (—a)€Z
sedemikian sehingga a+ (—a)=(-a)+a=0
(terdapat invers di Z terhadap operasi + ).

Karena himpunan Z dengan operasi penjumlahan
(+) memenuhi semua aksioma grup maka (Z, +) adalah
grup.

Grup Simetri

Misal R adalah sebarang himpunan tak kosong dan
misal S adalah himpunan yang memuat semua fungsi-
fungsi bijektif dari R — R (atau himpunan yang memut
semua permutasi dari R). Himpunan S dengan operasi
komposisi " o " atau (Sg,c) merupakan suatu grup.
Operasi komposisi " o " merupakan suatu operasi biner
pada Sp kerana jika x: R - R dan y: R - R adalah fungsi-
fungsi bijektif, maka x o y juga merupakan suatu fungsi
bijektif dari R ke R. Selanjutanya operasi " o " adalah
komposisi fungsi yang bersifat asosiatif. Identitas dari Sy
merupakan permutasi 1 yang didefinisikan dengan
1(a) = a,Va € R. Untuk setiap permutasi x:R - R
terdapat fungsi invers x~1:R - R yang memenuhi x o
x~1 =x"1ox = 1. Semua aksioma grup dipenuhi oleh
(Sg,°). Grup (Sg,°) disebut sebagai grup simetri pada
himpunan R. suatu sikel atau deretan bilangan bulat
yang mempresentasikan unsur-unsur dari S, yang
mempresetasikan sikelnya dari bilangan bulat. Panjang
sikel adalah banyaknya bilangan bulat yang terdapat
pada sikel tersebut. Suatu sikel dengan panjang t disebut
sikel-t dan dua sikel dikatankan saling asing jika
banyaknya bilangan bulat tidak sama [4].

Jika a € S,, adalah produk dari sikel yang saling
asing dengan panjang sikel nq,n,,...,n, dimana n; <
n, < --- < n, maka ny,n,, ..., n, disebut sebagai tipe sikel
dari a [4].

Himpunan S yang tidak kosong dengan operasi o
disebut grup jika memenubhi syarat sebagai berikut :

a.  Stertutup terhadap operasio vVa,b € S;achb €S

b.  Operasi o bersifat asosiatif Va,b,c € S; (aob) oc =
ao(boc)

c.  Terdapat
a,Va €S

d. Setiap elemen dalam S mempunyai invers Va €
SdaleS=acal=qglog=e.

Jika suatu grup memenuhi sifat komutatif, maka
grup itu disebut Grup Abelian [1].

elemen identitas Je €S;ace=ceo

Contoh 2 : Grup Simetri (S3)

Misal dieberikan himpunan tak kosong H, dengan
H = {1,2,3}. Apabila H dikenai fungsi bijektif dari H ke H,
maka dapat dituliskan fungsi bijektif tersebut dalam
bentuk sikel berikut :

(1 2 3) (2 3)
(1 3 2) (a 3)
(€} a1 2

Membentuk grup simetri-3
Misal S3={(123),(132),(1),(23),(13),(12)}.
Apabila dikenai operasi komposisi " o " pada S5, maka

struktur (S3,0) membentuk grup simetri-3 yang dapat
dilihat pada tabel Cayley seperti berikut :
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Tabel 1. Tabel Cayley grup S5

- 123132 D) 23 13 | a2
123 a3y D 123 an 23 | a3
(13 2) ) 12332 ] a3 12 | 23
[0Y)] 123|332 (1) 23 13y (12
2 3) (13 12 23 1) |23 a3y
13) 12 23 13 a3y o |azm
12 2 3) (13) a2y [az2nfasan] @

Dari tabel diatas, dapat dilihat invers dari S; sebagai
berikut :
1 2 3)'=@1 3 2)
a3 2'=@1 2 3)
M 1t=()
2 3)1'=2 3
1 3)t=1 3)
a1 27'=0a 2

Grup Dihedral

Suatu grup dari himpuanan simetri-simetri dari
segi-n beraturan (poligon-n) disebut grup dihedral-
n(D,). Untuk setiapn € Z*,n > 3. Dimisalkan D,, adalah
suatu grup yang didefinisikan dengan st dengan s, t € D,,
yang didapatkan dari penerapan pertama ¢ kemudian s
dalam segi-n dari simetri (simetri sebagai fungsi pada
segi-n, jadi st merupakan fungsi komposisi). Jika s,t
merupakan akibat permutasi dari titik-ttik yaitu o,7
maka st merupakan akibat o ° 7. Operasi biner pada D,,
adalah asosiatif karena fungsi komposisi adalah
asosiatif. Indntitas dari D, merupakan identitas dari
simetri yang dinotasikan dengan 1, dan invers dari s €
D, merupakan kebalikan semua putaran dari simetri s
(jadi jika s merupakan efek permutasi pada titik-titik
o,s~ ! akibat dari c™1) [5].

Contoh 3 : Contoh grup Dihedral D,.
Misalkan D, = {1,7,72,73,s,sr,sr%,sr3}. Berikut ini
adalah elemen dari D, :

2 1

(1) : merupakan elemen identitas 3|:| ‘

(r) : merupakan elemen diputar 90° berlawanan jarum

1 4

[ 1]

jam - s

(r?) : merupakan elemen yang diputar 180° berlawanan
rum jam + —1.

@3 : merupakan elezmen yang diputar 270° berlawanan

jarum jam -« 1
(s) : merupukan elemen yang dibalik berdasarkan garis
refleksinya, dan pada elemen ini peneliti memilih garis

refleksinya secara horizontal ZI:L

(rs) : merupakan elemen yang diputar 90° berlawanan
jarum jam lalu kemudian dibalik berdasarkan garis

refleksinya 1 4
(r%s) : merupakan elemen yang diputar 180° berlawanan
jarum jam lalu kemudian dibalik berdasarkan garis

refleksinya 4|:| :
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(r3s) : merupakan elemen yang diputar 270° berlawanan
jarum jam lalu kemudian dibalik berdasarkan garis

1

refleksinya 3|:| 2

Jika D, dioperasikan dengan operasi "°" maka
diperoleh tabel cayley berikut :
Tabel 2. Tabel Cayley grup D,
° 1 r r? 3 5 ST sre 512
1 1 r r? 3 5 ST sr 517
T r r? rd 1 ST 512 ST 5
r? r? re 1 T 512 513 5 5T
rd rd 1 r 2 sr? s sr sr?
s 5 ST sr? sre 1 T r? r3
5T 5T Sir‘z Sr3 5 T 7‘2 ]"i 1
Sr: 5?"2 S?'a 5 5T ?'2 1'3 1 T
srd | st s sr sr® rd 1 r re
Kelas Konjugat

Definisi 3 : Kelas Konjugat

Suatu hubungan persamaan di suatu grup G, adalah
persamaan kelas pada partisi G. persamaan kelas yang
memiliki hubungan di sebut dengan kelas konjugat dari
G. Jadi, kelas konjugatdari g € G adalah

Clgl ={g = xgx~'|x € g}

Kelas konjugat C[a], C[b] sama jika dan hanya jika
a dan b konjugat yaitu gag=! = b, g € G, dan sebaliknya.
Dan untuk beberapa x € G. Hubungan yang simetri,
pada saat g = yhy~! dimana y = x. Ketika xgx~' = h
dapat dikatakan bahwa x membuat g konjugat pada h
[6].
Lemma 1 : Dalam suatu grup, (xgx )" = xg"x?!
untuk semua bilangan bulat n [2].

Teorema 2 : 2 elemen dari kelas konjugat memiliki
orde yang sama [2].

Kebalikan dari teorema 2 : elemen dari orde yang
sama pada sebuah grup tidak konjugat. Ini disebut grup
Abelian, dimana elemen berbeda tidak akan pernah
konjugat tetapi memiliki orde yang sama [2].

Teorema 3 : Misalkan G adalah grup dan g, h € G. Jika
kelas konjugat dari g dan h tumpang tindih, maka kelas
konjugat adalah sama [2].

Kelas Konjugat D,,

Dalam Dn, deskripsi refleksi tergantung pada n:
untuk n ganjil semua refleksi garis terlihat sama, untuk
refleksi garis tengah hanyan memiliki 1 garis refleksi.
Tetapi, untuk n genap garis refleksi terlihat sama semua.
Lihat gambar 1 dan 2 [7].

PN S S </__\‘>
NV

Gambar 2. Garis refleksi untukn = 4dann =6

Berikut ini merupakan teorema untuk n genap dan
n ganjil pada grup D,, untuk mencari kelas konjugatnya.
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Teorema 4 : Kelas konjugat di Grup dihedral D,, adalah
sebagai berikut :
1. Untuk n ganjil
. Elemen identitas : (1).
. (n—1)/2, kelas konjugat 2
{ril}’ {riZ} - {ri(n—l)z}_

e  Semuarefleksi: {ris:0 <i<n-1}.

elemen

2. Untuk n genap
e Kelas konjugat untuk 1 elemen : {1}, {ri}.
n .
e ;-1 konjugat 2
1,22y {r G}
o Refleksi terbagi dalam 2 kelas konjugat :
{rZis : OSL’S%—I} dan {rz”ls:O SiS%—

1} 71,

kelas elemen

Contoh 4 : Kelas Konjugat Pada Grup D,.
1. Pada D, memiliki 5 kelas konjugat :
Dengan cara menggunakan Teorema 4 dengan
arah rotasi berlawan jarum jam dan garis
refleksinya horizontal.
Untuk 1 elemnen pada D, yaitu : (1) dan

(=)

2 1

(1): 3|:| + Konjugat pada dirinya sendiri.
@?): I:l > Konjugat pada dirinya sendiri.

Untuk 2 elemen (2 —-1= % —-1= 1), jadi kelas
konjugat pada D, yang memiliki 2 elemen hanya

1 kelas.
(e - IZ:| konjugat dengan (13) :
Untukr?is: 0<i<t—-1=0<i<1

2
(0) =r2®s =5
(1) =r2Ws =25

(s):? ' konjugat dengan (r2s) :
Untukr?*1s:0<i<-—-1=0<i<1

N

(0) = r2(0+1g = pg
(1) = r2M+1g = 43¢

[ ]

(4rs) ot 1
L1

Berikut ini adalah gambar kelas konjugat dari
grup D,:

¢ konjugat dengan (r3s):
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4 3 1 2
I
2 1 3 14
3| |4 2 1
3 ' K 1
1 4 13 4
2 3 ]2 1

Gambear 3. Kelas Konjugat Grup D,

{1}, {r?}, {s,r%s}, {r,r3}, {rs,r3s}

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu :bulan desember 2018 — februari 2019
Tempat : Jurusan Matematika Fakultas Matemtika dan
Ilmu Pengetahuan Alam UNSRAT.

2.2.Metode Penelitian

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini
yaitu studi pustaka tentang teori kelas konjugat pada
grup Dihedral dan Simetri.

2.3.Tahap Penelitian

Tahapan pada penilitian ini yaitu :

a. Akan dibuat kelas grup Simetri S,,, (n = 3,4,5,6) dan
grup Dihedral D, (n = 3,12,60,360) menggunakan
teori Kelas Konjugat.

b. Akan dibandingkan kombinasi jumlah kelas
konjugat dari grup Simetri S,, (n = 3,4,5,6) dan
grup Dihedral D,,, (n = 3,12,60,360).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan dari
kelas konjugat grup Simetri S,, (n = 3,4,5,6) dan grup
Dihedral D, (n = 3,12,60,360) dan perbandingan
kombinasi jumlah kelas konjugatnya :

Kelas Konjugat Pada Grup Dihedral D,,(n=
3,12,60,360)

Untuk mencari kelas konjugat pada grup D, (n =
3,12,60,360) menggunakan Teorema 4 : kelas konjugat
pada grup Dihedral D,,. Berdasarkan Teorema tersebut
dapat di Ketahui Kelas dari setiap elemen-elemen yang
ada pada grup D,,. Berikut ini merupakan kelas konjugat
dari grup Dihedral untuk D,,, (n = 3,12,60,360) :

e Kelas konjugat pada grup D
{1}, {r,r?},{s,rs, r?s}
e  Kelas konjugat pada grup D;,
{13 e}, (r, r 3, (2, 10, 3, 3t r 8, (5,17,
{s,72s,17%5,7%5,78s,110s}, {rs,r3s,r5s,175,7%s, r115}

o  Kelas konjugat pada Grup D
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S e e N e T e T
e N N e N e e L !
e N e A e N e e T e}
2L oL B L R, (5, S, 2, Y, ),
(35,757, (20,

{s. ris,rhs, res, r8s, r10s, 7125, v 145, r 185, 1185, p 205, 9 225, 205, 1 205, r‘“s.r“s,}
1"3251‘34.{ ?‘365, 1'385. r4os. 1‘“5,?‘44& 1‘465, T"SS, 1‘505, rSZS, rs‘s,rsss,?‘sas

{P’S, TSS, 1"55, 1"75. rgs. ]"“S‘, ?"135, ]"'155', 1"175. ]"’195. T’ZIS. rzas, 1‘255,

375, r¥s, 135,
35 39 45 51 .53

33, 1385, r3T g, p¥g p4ls, p ¥ 855 15, r ¥, r8ls, 1585, 1585, 155, 5%

e Kelas konjugat pada grup Dsg,.

[LREP 190, P57 r2, P35, 53, 1367, [, p356), 55, p 355, [, 359,
{r? r3E3Y, [pF, Y, {0, 300, {10, pRO0Y Rl ), 2T 12, 3T [p13 p3TY,
e T T T i % Ll (i i st Ly W el iy
e e e B Y T N s
=8, PR (20, T3, (39, 0, {1, PRI, {3, p 320, {0, TG, 7, 030,
{25, P05, 30, p BN [, Y, [ R YR, R0, [0, 0, [, 319,
i, $3I8Y, A3, PRI, 1Y, (S pELEY fbt AN, F0T p13) e 12,
P9, ALY, (59, 209, [, 297), [p52, p298Y, (53, p297Y, (54, p296Y, (55, p295Y,
{0, pEMY (157, pRITY R pEATY, (57, pINY, [p00, p200Y, (080, 25, (0, TR,
i e i B e e O L el R i ey B (L ety X (et e
e U X R M b TRt N Wil |
{77 Y, TR pETEY, (17, 270, B0, IR, 25T, R, pEOEY, B3, 26T,
{4, p 285 [pAD, pROOYRRE p20] [pBT p2E3Y (BB pE0IY (R0 p20l) eSO ple0y
{5, p 259, {152, p 258 (9, p25TY, (0%, pE5EY, [p95, p26EY, (96, p 254, (97 9359
(98, P52, (199, 251, [ 100, p260Y, (el p2AFY I 0E, 245 (103 p24TY,
104, e, [pl05, p245), [0 p24d)[pl07, pid3), (el 4] [ulis pEdly,
U0, 240y, peI1] 230), 12 230, Rl 337) Pl 14 236y G135 sy
{116, pZ34Y, [p117, p233), (el 18, p232), 1119, 231 [p]30 230 (21 Ty
[1EE, R, [p1 23, pEITY, [l 24, p220Y, (126 p226Y[pIE0, pEE ], (126 p225),
126, pIEb), [p1 7, pR2RY(pIEE, Ry, (129, pEET [pI30 2E0Y GuIEL 219
P32, pISYpIA3, p20T) £pI30 16y (35, p3I5) [pI36 W214 GuI3T 215
138, p212), [l 39, p2 1LY, [0, 210 Fpl4], W 209 (142 p208) (n143 207y,
144, iy, [pl 45, pE05), [yl 6 p204) (pl4T p203) FuI4E P22 148 pE0ly
P50, PEO, [p151 159 FRIST 90y IS BT YRI5 180y (IG5 A5y,
156, P13, [pl 7, 1 73), [l 58, p152) [pl53 p191) [ul6n p130), plil 189y,
[P167, pI8EY (163 pIETY [el6 pIB0Y 165, W85 [l pIA4) [pl67 piR3)
P15, plB2y, ples plAly,

5,135, 17%5,785, 185, 1105, r1%5, 1145, r 185, r 185, r 305, 1335, p 345, 285,920,
130g, p32gydtg, y3bg, p38g, ypilg, pilg, pidg, pibg, pi8g pi0g, 32g, 3%, 158,
7385, 1o0s, 1o, o0, 1805, o8, 1705, 170 s, 17 0s, 170, 178, 805, B, By,
1985, 7985, 1905, 1925, 1945, 1985, 1985, r100g, 1035, p 1045 1065 (108 110G
rll:erllﬂsrrllﬁsJ rllgerlzus.erlzzsrrll’sJ rlﬁﬁerlzgsrrlaﬂsJ rla:SJ
rL34s‘ rlaésJ ?'13E5| rL4os‘ 1‘14:34 ?.1445I r14651 1‘14934 ?.lsﬂs’rlsﬁs‘ rlsdsJ ?.1555’

pi8Bg pl80g pl83s plbig pl86g g pléSg pi70g pl725 pildg plitg piTig

rs. 35,185,175, r%, v s, 1 %, 285, 1V s, v %, v s, 1R, 1205, v s, 1 s,
rils ritg p38g p37g ¢ plly pi3g pi8g pils p49s pily p33g 355 r¥g,
595, r8ts, 8%, %, s, 8%, 1T e, 1 TR, 0, 17 s, 1795, s, 198, s,
rBTSrr.B‘?SJ ],.915J r935JT955'r9?srr99sJ rlU ls'rluasrrlﬂisJ I"IU?S.?"wgS, ],.lllsJ
1.1135I 1‘“‘551 I‘L”S, 1'1195, rl::ls, ?'1:35. rl‘.:ss‘ 1‘1:73, ?.lﬂgsl rLa J.sJ r.'lZBS’rlBSSI
rla?s' rlzesJ rlﬁls' rl‘zs'rlﬂssJ rlﬁ?s' r'l‘@sl I—ls ls' rlsas'rlsssl I’ls’s, rlsgsl

Tlﬁls'?«lb3sJ r16ESJT1&?S'?«lbgsJ rl?ls'rl?3srrlTisJ rl?Fs' rl."9,

Kelas Konjugat Pada Grup Simetri S, (n=
3,4,5,6)
Hasil berdasarkan [2].
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Tabel 3. Kelas konjugat pada grup S

S3
Elemen (1) (123) (12)
Kelas 1 2 3
konjugat

Untuk mencari kelas konjugat dari grup Simetri S;.
Yaitu, menggunkan Definisi kelas konjugat. x konjugat y

apabila x = hyh™1.

Contoh 5 : Cara mencari kelas konjugat pada S;.
Tabel 4. Cara Mencari Kelas konjugat pada S

Elemen ini konjugat dengn
dirinya sendiri

Cara Elemen kelas
konjugat
1 2 3|_ 1 2 3
1 2 3|_ |1 2 3
1 2 3111 2 3111 2 3
3 2 1||1 2 3||3 2 1
_|1 2 3||1 2 3
R R LR
=|1 2 3

1 2 3_

EF P

301 2l 3 1l 3 oal
=|3 1 2||3 1 2
12 3

1 2 3_|2 3 1|

2 3 1~

R (RS
=|% % §||1 3 2|
=|2 3 1

Elemen ini konjugat dengan
dirinya sendiri dan konjugat

dengan elemen |; 23

1 2 3|11 2
|231||31

- .. |1 2 3
dirinya sendiri, |3 5 1|dan
|1 2 3

1 3 2F

1 2
1 2 3|_ 1 2 3
|2 1 3|_ 2 1 3
1 2 3111 2 3j11 2 3 1 2 3
|1 2 3||2 1 3||1 2 3 1 3 2
=|1 2 3||1 2 3 1 2 3
% % %2 1 3 3 2 1
=|2 1 3|
1 2 3)_
% % % 1 2 3111 2 3
3 2 1||1 3 2||3 2 1
Sz
g g3
=|2 1 3|
12 3|_
% % % 1 2 3111 2 3
1 3 2||3 2 1||1 3 2
Sz
1 3 2012 3 1
P23
Elemen ini kgnjulgat3dengan
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Gunakan Cara yang sama untuk mencari S,, (n = 4,5,6)

Tabel 5. Kelas konjugat pada grup S,

S
Eleman | () | (1)34) (13} (1239) (123)
Kelas 1 3 6 b §
Konjugat

Tabel 6. Kelas konjugat pada grup Ss
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Elemen | (D] (12 [ (1034 | (123) | (1D(345) | (12345) | (1239
Kelas | 1| 10 13 20 20 I 30
Konjugat

Tabel 7. Kelas konjugat pada grup Sg

Se
Elemen n (12) | (1DEHGe) | (123) (123)(456)
Kelas, 1 15 15 40 40
Konjugat
Elemen | (12)(34) | (1234) (12)(3456) | (123456) (12)(345)
Kelas 45 90 90 120 120
Konjugat
Elemen | (12343)
Kelas 144
Konjugat

Kombinasi Jumlah Kelas Konjugat Grup D,, (n =
3,12,60,360) dan Grup S,, (n = 3,4,5,6).

Jika sudah di dapat kelas kelas konjugat dari grup
Simetri S, (n = 3,4,5,6) dan grup D, (n = 3,12,60,360).
Maka akan di bandingkan kombinasi jumlah kelas
konjugat dari kedua grup ini. Berikut ini merupakan
perbandingan kombinasi jumlah kelas konjugat dari
kedua grup tersebut :

Tabel 8. kardinalitas kelas pada grup D; dan S5

Kardinalitas Banyak kelas Banyak kelas
kelas (k) dengan kardinalitas | dengan kardinalitas
k pada D, k pada S,
1 1 1
2 1 1
3 1 1

Disini D; dan S; memiliki kombinasi jumlah kelas yang

sama.

Tabel 9. kardinalitas kelas pada grup D;, dan S,

Kardinalitas Banyak kelas Banyak kelas
kelas (k) dengan kardinalitas dengan
k pada D,, kardinalitas k
pada S,
1 2 1
2 5 -
3 - 1
6 2 2
8 - 1

Disini D;, dan S, memiliki kombinasi jumlah kelas yang

berbeda.
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Tabel 10. kardinalitas kelas pada grup Dgy dan Sg

Kardinalitas | Banyak kelas dengan Banyak kelas
kelas (k) kardinalitas k pada dengan
Deo kardinalitas k
pada Sg
1 2 1
29 -
10 - 2
15 2 -
20 2
24 - 1
30 2 1

Disini Dgy dan S5 memiliki kombinasi jumlah kelas yang
berbeda.

Tabel 11. kardinalitas kelas pada grup D54, dan Sg

Kardinalitas | Banyak kelas dengan Banyak kelas
kelas (k) kardinalitas k pada dengan
D360 kardinalitas k
pada S
1 2 1
2 179 -
15 - 2
40 - 2
45 - 1
90 - 2
120 - 2
144 - 1
180 2 -

Disini D34y dan S¢ memiliki kombinasi jumlah kelas yang
berbeda.

Jadi, untuk §,,{n=3,456}. Hanya S; yang
memiliki kombinasi jumlah kelas konjugat yang sama
dengan D;. Sementara S,,S5,&S¢ tidak memiliki
kombinasi jumlah kelas konjugat yang sama pada grup

Dihedral.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Dengan mengunakan teori kelas konjugat maka
dapat diketahui perbandingn kombinasi jumlah Kelas
Konjugat Dari Grup Simetri S,, (n = 3,4,5,6) dan Grup
D, (n = 3,12,60,360). Jadi kedua Grup ini mempunyai
kombinasi jumlah kelas konjugatnya sama hanya pada
saat n = 3. Yaitu pada Grup S3; memiliki 3 kelas, dimana
kombinasi jumlah kelas-kelasnya terdapat 1 elemen
pada 1 kelas, 2 elemen pada kelas lainnya, dan 3 elemen
pada kelas yang lainnya. Begitupun sama dengan kelas
Konjugat pada Grup Dihedral Ds.

Untuk S, & D13 S5 & Dgg, Se & D369 memiliki
kombinasi jumlah kelas konjugat yang berbeda.

4.2.Saran

Penelitian hanya membandingkan kelas konjugat
pada Grup S, (n = 3,4,5,6) dengan kelas konjugat pada
orde yang sama di Grup Dihedral, dimana D,, (n =
3,12,60,360). Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
menjawab pertanyaan tentang eksistensi dari grup
simetri S, dengan n > 6 yang memiliki kombinasi
jumlah kelas konjugat yang sama dengan suatu grup D,,.
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